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ABSTRACT
Keywords: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan lingkungan kerja
Motivasi; Lingkungan  terhadap efektivitas kerja pegawai pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Kerja; Efektivitas Sumber Daya Manusia Daerah (BKPSDMD) Kota Makassar. Penelitian ini
Kerja menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada seluruh pegawai BKPSDMD Kota
Article Info: Makassar sebanyak 144 orang dengan teknik sampling jenuh. Analisis data

Received: 12/03/2026 menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian
Revised: 27/03/2026 menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
Accepled: 11/0412026  kerja pegawai. Lingkungan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Published: 06/05/2026 efektivitas kerja pegawai. Secara simultan, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Temuan ini menegaskan bahwa

peningkatan motivasi kerja dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif merupakan

faktor penting dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai pada instansi sektor publik.

@ O) This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International

(CC BY-SA 4.0)
E ’ E How to cite:
L Nursadrina, L., Hasbiah, S., & Natsir, U. D. (2026). Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap
- Efektivitas Kerja Pegawai pada BKPSDMD Kota Makassar. SINOMIKA JOURNAL: Publikasi Ilmiah
I-E Bidang Ekonomi Dan Akuntansi, 5(1). https://doi.org/10.54443/sinomika.v5i1.3719
Introduction

Dalam suatu organisasi publik, pegawai merupakan unsur strategis karena pegawai harus
mampu mengidentifikasi kebutuhan lingkungan, menentukan input yang relevan, serta
mengelolah dan mentransformasikannya menjadi output yang bernilai bagi pelayanan publik.
Peran pegawai tidak hanya terbatas pada pelaksanaan tugas administrasi, tetapi juga mencakup
kemampuan untuk memastikan proses kerja berjalan efektif, dan selaras dengan tujuan
organisasi. Oleh karena itu, kualitas kinerja pegawai menjadi faktor yang menentukan
keberhasilan organisasi dalam mencapai target, meningkatkan pelayanan serta menjaga
keberlanjutan pengelolaan kegiatan secara profesional.

Efektivitas kerja pegawai didefinisikan sejauh mana seorang pegawai dapat
memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan pekerjaan mereka dengan
efisiensi maksimal (Basri & Arsal, 2022). Hal ini ditentukan tidak hanya oleh jumlah dan
kualitas pekerjaan yang dihasilkan, tetapi juga oleh inisiatif, kecepatan dalam menyelesaikan
tugas, dan kemampuan untuk bekerja sama dalam tim. Salah satu metrik penting untuk menilai
kesuksesan kerja di birokrasi adalah kemampuan untuk bekerja sama dan inisiatif untuk
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berkontribusi lebih tanpa instruksi (Erfain et al., 2025). Tantangan reformasi birokrasi dan
tuntutan peningkatan kualitas pelayanan publik menempatkan efektivitas kerja aparatur sipil
negara (ASN) sebagai isu strategis yang terus relevan untuk dikaji.

Dua unsur penting yang secara rutin diakui dalam literatur manajemen Sumber Daya
Manusia (SDM) sebagai faktor yang memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas pegawai
adalah motivasi kerja dan lingkungan kerja. Dorongan psikologis yang dikenal sebagai
motivasi memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja. Motivasi dipahami sebagai
dorongan internal yang menentukan arah, intensitas, dan ketekunan individu dalam bekerja
(Ridwan, 2021). Tujuan organisasi tidak akan tercapai tanpa motivasi yang cukup. Pegawai
dengan tingkat motivasi yang tinggi cenderung menunjukkan inisiatif, komitmen, dan kinerja
yang lebih optimal. Namun, motivasi kerja di sektor publik sering kali menghadapi kendala
struktural, seperti keterbatasan sistem penghargaan dan kompleksitas birokrasi, yang
berpotensi melemahkan dorongan kerja pegawai (Ningsih et al., 2022).

Selain motivasi, lingkungan kerja juga memiliki peran signifikan dalam membentuk
efektivitas kerja. Elemen fisik, sosial, dan psikologis di tempat kerja semuanya termasuk dalam
lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang baik meningkatkan motivasi, produktivitas, dan
kinerja pegawai. Hal ini mencakup unsur-unsur non-fisik seperti komunikasi yang baik,
hubungan antar pegawai yang harmonis, dan budaya kerja yang positif, serta unsur-unsur fisik
seperti pencahayaan, kebersihan, fasilitas, dan suhu ruangan yang ideal (Lilyana et al., 2021).
Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang mendukung berpotensi menimbulkan kelelahan
kerja, penurunan inisiatif, dan ketidakefisienan proses kerja. Perusahaan dapat memastikan
pegawai dapat bekerja secara produktif dengan menciptakan lingkungan kerja yang aman,
nyaman, dan mendukung.

Meskipun demikian, temuan empiris mengenai pengaruh motivasi dan lingkungan kerja
terhadap efektivitas kerja masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Beberapa penelitian
menemukan bahwa motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja (Fariska et al., 2022; Rini et al., 2024), sementara penelitian lain menunjukkan
bahwa salah satu atau kedua variabel tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan (Utama
et al., 2017; Kurniasari et al., 2021). Inkonsistensi ini mengindikasikan adanya research gap,
terutama terkait konteks organisasi, karakteristik pegawai, serta dinamika lingkungan kerja di
sektor publik daerah.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BKPSDMD)
Kota Makassar merupakan perangkat daerah yang memiliki peran strategis dalam pengelolaan
Aparatur Sipil Negara (ASN), mulai dari proses pengadaan, pengembangan kompetensi,
hingga pelayanan administrasi kepegawaian. Peran tersebut menempatkan BKPSDMD sebagai
salah satu elemen kunci dalam mendukung tata kelola pemerintahan yang efektif dan
profesional. Oleh karena itu, kualitas kinerja pegawai di instansi ini menjadi faktor penting
yang turut menentukan keberhasilan implementasi kebijakan manajemen ASN di tingkat
daerah.

Efektivitas kerja pegawai pada BKPSDMD Kota Makassar secara langsung
memengaruhi kualitas layanan kepegawaian serta kelancaran pelaksanaan berbagai program
kerja yang telah direncanakan. Namun, berdasarkan indikasi empiris, masih terdapat sejumlah
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permasalahan yang perlu mendapat perhatian, seperti belum meratanya fasilitas kerja, adanya
variasi tingkat inisiatif pegawai, serta ketepatan dalam penyelesaian tugas yang belum
sepenuhnya optimal. Kondisi tersebut mengarah pada dugaan bahwa terdapat faktor-faktor
yang memengaruhi efektivitas kerja, khususnya yang berkaitan dengan motivasi kerja dan
lingkungan kerja pegawai.

Berdasarkan fenomena empiris tersebut serta adanya kesenjangan hasil penelitian
terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan lingkungan kerja
terhadap efektivitas kerja pegawai pada BKPSDMD Kota Makassar. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi empiris dalam memperjelas hubungan antarvariabel dalam
konteks organisasi publik daerah, serta menjadi rujukan bagi para pengambil kebijakan dalam
merumuskan strategi peningkatan efektivitas kerja ASN secara berkelanjutan dan berbasis
bukti.

Method

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei. Lokasi penelitian
adalah BKPSDMD Kota Makassar. Populasi penelitian terdiri dari seluruh pegawai
BKPSDMD Kota Makassar sebanyak 144 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan responden.

Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert yang mengukur variabel
motivasi, lingkungan kerja, dan efektivitas kerja. Uji instrumen dilakukan melalui uji validitas
dan reliabilitas. Teknik analisis data meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda,
uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS 13.0.

Results and Discussion

Efektivitas kerja pegawai dalam organisasi publik pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari
faktor-faktor psikologis dan kontekstual yang membentuk perilaku kerja individu. Salah satu faktor
utama yang secara konsisten dibahas dalam literatur manajemen sumber daya manusia adalah
motivasi kerja. Motivasi dipahami sebagai dorongan internal yang mengarahkan individu untuk
bertindak, mempertahankan usaha, dan mencapai tujuan kerja yang telah ditetapkan (Ridwan, 2021).
Dalam konteks organisasi pemerintahan, motivasi memiliki peran yang sangat strategis karena
karakteristik pekerjaan yang umumnya bersifat rutin, administratif, serta terikat pada berbagai aturan
dan prosedur birokrasi yang ketat. Kondisi tersebut seringkali membatasi ruang kreativitas dan
fleksibilitas pegawai dalam melaksanakan tugas, sehingga tanpa adanya dorongan internal yang kuat,
pekerjaan berpotensi dilakukan secara sekadar memenuhi kewajiban formal. Oleh karena itu,
motivasi kerja menjadi faktor penting yang mampu mengarahkan sikap dan perilaku pegawai agar
tetap memiliki semangat, tanggung jawab, serta komitmen dalam menjalankan tugas secara optimal.

Teori Goal Setting menjelaskan bahwa individu yang memiliki tujuan kerja yang jelas dan
menantang, serta didukung oleh komitmen dan umpan balik, akan menunjukkan kinerja yang lebih
efektif dibandingkan individu dengan tujuan yang samar (Locke & Latham, 2002). Senada dengan
itu, Putra, et al. (2025) menjelaskan bahwa Goal Setting Theory merupakan proses menetapkan
sasaran atau target yang harus dicapai oleh anggota staf. Sasaran ini dapat dilengkapi dengan
informasi atau penjelasan bagi anggota staf mengenai cara melaksanakan tugas tersebut dan
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pentingnya mencapai sasaran tersebut. Teori ini menegaskan bahwa motivasi bukan hanya soal
kemauan bekerja, tetapi juga terkait dengan pemahaman terhadap tujuan organisasi dan relevansi
tugas yang dijalankan. Dengan demikian, motivasi berfungsi sebagai mekanisme penghubung antara
tujuan organisasi dan perilaku kerja pegawai, yang pada akhirnya berdampak pada efektivitas kerja.

Namun, asumsi bahwa motivasi selalu berpengaruh langsung dan kuat terhadap efektivitas
kerja perlu ditelaah secara kritis. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa motivasi tidak selalu
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja, khususnya dalam organisasi publik yang memiliki
sistem kerja formal dan hierarkis (Utama et al., 2017). Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi dapat
kehilangan daya dorongnya apabila tidak didukung oleh sistem organisasi yang adil, penghargaan
yang memadai, serta peluang pengembangan karier yang jelas. Dengan kata lain, motivasi bersifat
kontekstual dan tidak berdiri sendiri sebagai faktor penentu efektivitas kerja.

Selain motivasi, lingkungan kerja juga memiliki peran penting dalam membentuk efektivitas
kerja pegawai. Lingkungan kerja mencakup kondisi fisik, sosial, dan psikologis yang mengelilingi
pegawai dalam melaksanakan tugasnya (Lilyana et al., 2021). Pencapaian, pengakuan, tanggung
jawab, dan kemajuan profesional merupakan contoh motivasi intrinsik yang mendorong orang untuk
bekerja dengan sebaik-baiknya. Di sisi lain, faktor higiene adalah elemen ekstrinsik yang meskipun
tidak secara langsung menghasilkan kepuasan, dan dapat menyebabkan ketidakpuasan serta
menurunkan produktivitas di tempat kerja apabila faktor ekstrinsik tidak terpenuhi. Contohnya
meliputi kondisi kerja, hubungan dengan rekan kerja, pengawasan, dan kebijakan organisasi.
(Herzberg et al., 1959). Dengan demikian, lingkungan kerja yang tidak kondusif berpotensi
menghambat efektivitas kerja meskipun pegawai memiliki motivasi yang tinggi.

Lingkungan kerja yang nyaman, didukung oleh fasilitas yang memadai, komunikasi yang
efektif, serta hubungan kerja yang harmonis, memungkinkan pegawai untuk memusatkan perhatian
pada penyelesaian tugas secara optimal. Salah satu unsur kunci dalam menciptakan kenyamanan di
tempat kerja adalah ruang kerja yang baik. Pegawai akan merasa aman dan dapat bekerja dengan
optimal di lingkungan kerja yang mendukung. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
lingkungan kerja yang kondusif berkontribusi terhadap peningkatan konsentrasi, efisiensi waktu, dan
kualitas hasil kerja (Hasanah, 2022). Namun demikian, sebagaimana motivasi, pengaruh lingkungan
kerja terhadap efektivitas kerja juga tidak selalu bersifat universal. Dalam beberapa kasus, lingkungan
kerja tidak menunjukkan pengaruh signifikan karena pegawai telah beradaptasi dengan kondisi yang
ada atau karena faktor lain seperti budaya kerja dan kepemimpinan lebih dominan (Kurniasari et al.,
2021).

Efektivitas kerja pegawai dapat dipahami sebagai hasil dari interaksi antara faktor internal
dan eksternal yang bekerja secara simultan dalam suatu organisasi. Motivasi kerja berperan dalam
mengarahkan sikap, komitmen, dan perilaku pegawai dalam melaksanakan tugas, sehingga
mendorong tercapainya target kerja yang telah ditetapkan. Di sisi lain, lingkungan kerja menyediakan
kondisi yang memungkinkan perilaku tersebut teraktualisasi secara optimal, baik melalui
ketersediaan fasilitas, hubungan kerja yang harmonis, maupun sistem kerja yang mendukung.
Dengan demikian, efektivitas kerja tidak hanya bergantung pada kekuatan dorongan individu, tetapi
Jjuga pada sejauh mana organisasi mampu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pegawai.

Lebih lanjut, variasi temuan dalam penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan
antara motivasi, lingkungan kerja, dan efektivitas kerja tidak selalu bersifat linier. Hubungan tersebut
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dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti konteks organisasi, sistem pengelolaan sumber daya
manusia, serta persepsi pegawai terhadap dukungan dan keadilan institusional. Oleh karena itu,
pembahasan hasil penelitian perlu mempertimbangkan kondisi empiris organisasi yang diteliti agar
interpretasi yang dihasilkan tetap kontekstual dan proporsional.

A. Analisis Deskriptif Hasil Penelitian

Hasil analisis data menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Temuan ini secara jelas mengindikasikan
bahwa efektivitas kerja tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan
hasil interaksi antara dorongan internal pegawai dan kondisi eksternal tempat kerja yang saling
memengaruhi. Secara empiris, hal ini juga memperkuat pandangan bahwa peningkatan efektivitas
kerja dalam organisasi publik memerlukan pendekatan yang komprehensif, terintegrasi, dan sistemik
dalam pengelolaannya (Hasibuan, 2020).

Secara parsial, motivasi kerja terbukti memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas kerja
pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa pegawai dengan tingkat motivasi yang lebih tinggi
cenderung mampu menyelesaikan tugas dengan lebih tepat waktu, menunjukkan tanggung jawab
kerja yang lebih baik, serta memiliki komitmen yang lebih kuat terhadap tujuan organisasi. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa motivasi berperan sebagai penggerak
utama perilaku kerja dan kinerja individu (Ridwan, 2021; Fariska et al., 2022). Namun demikian,
penting dicermati bahwa pengaruh motivasi tidak selalu bersifat deterministik, karena dalam konteks
organisasi publik, motivasi individu sering kali dibatasi oleh regulasi dan sistem kerja yang bersifat
formal.

Lingkungan kerja juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja
pegawai. Kondisi lingkungan kerja yang mendukung, baik dari aspek fisik maupun nonfisik,
memungkinkan pegawai bekerja dengan lebih fokus dan efisien. Hubungan kerja yang harmonis,
komunikasi yang terbuka, serta dukungan pimpinan berkontribusi dalam menciptakan suasana kerja
yang kondusif. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Hasanah (2022) yang menyatakan
bahwa lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas kerja pegawai.
Namun, asumsi bahwa lingkungan kerja selalu menjadi faktor dominan perlu diuji secara hati-hati,
karena pada beberapa organisasi, pegawai telah beradaptasi dengan kondisi kerja yang kurang ideal
sehingga pengaruh lingkungan kerja menjadi relatif melemah.

Jika dibandingkan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki
pengaruh yang relatif lebih kuat dibandingkan motivasi kerja terhadap efektivitas kerja pegawai.
Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks BKPSDMD Kota Makassar, faktor struktural
dan situasional cenderung lebih menentukan tingkat efektivitas kerja dibandingkan faktor psikologis
individual semata. Dengan kata lain, meskipun motivasi tetap penting, keberadaan lingkungan kerja
yang mendukung menjadi elemen yang lebih dominan dalam memastikan kelancaran dan
keberhasilan pelaksanaan tugas.

Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik organisasi pemerintahan yang
umumnya menuntut tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap prosedur, standar operasional, serta
adanya koordinasi lintas unit kerja yang kompleks. Dalam situasi seperti ini, lingkungan kerja yang
kondusif baik dari aspek fasilitas, hubungan kerja, maupun sistem koordinasi menjadi prasyarat
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utama bagi terciptanya efektivitas kerja. Lingkungan kerja yang tidak memadai berpotensi
menghambat kinerja pegawai, meskipun individu tersebut memiliki tingkat motivasi yang tinggi.
Meskipun demikian, hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan secara luas tanpa
mempertimbangkan konteks organisasi yang berbeda. Faktor-faktor lain seperti gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, serta sistem penilaian kinerja memiliki potensi untuk memoderasi hubungan

antara motivasi, lingkungan kerja, dan efektivitas kerja. Oleh karena itu, temuan ini sebaiknya
dipahami sebagai gambaran empiris yang relevan dalam konteks organisasi publik daerah, bukan
sebagai hubungan kausal yang bersifat universal.

Keterangan 7|
- = Parsial
....... =Simultan

Motivasi (X1)

Lingkungan

Kerja (X2)

B. Analisis Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas X1
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas X1 1

Efektivitas

Kerja (Y)

Gambar 1. Karangka Konseptual

+
Item rhitung rtabel Hasil
Pernyataan Pengukuran
X111 0,732 0,163 Valid
X1.1.2 0,763 0,163 Valid
X1.13 0,762 0,163 Valid
X121 0,722 0,163 Valid
X122 0,764 0,163 Valid
X123 0,781 0,163 Valid
X13.1 0,726 0,163 Valid
X132 0,677 0,163 Valid
X133 0,665 0,163 Valid

Sumber - Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan tabulasi pengujian validitas pada tabel diatas, terlihat seluruh pernyataan

pada variabel Motivasi yang terdiri dari 9 pertanyaan menghasilkan nilai corrected item total
corelation (rhitung) > 0,163 (rtabel), artinya seluruh item pertanyaan sesuai dengan gejala
penelitian dan dinyatakan valid atau lulus uji validitas
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2. Uji Validitas X2
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas X2 1

Item rhitung rtabel Hasil
pernyataan Pengukuran
X211 0,338 0,163 Valid
X2.1.2 0,286 0,163 Valid
X213 0,342 0,163 Valid
X221 0,632 0,163 Valid
X2.2.2 0,707 0,163 Valid
X223 0,761 0,163 Valid
X231 0,727 0,163 Valid
X232 0,709 0,163 Valid
X233 0,778 0,163 Valid
X241 0,623 0,163 Valid
X242 0,518 0,163 Valid
X243 0,623 0,163 Valid

Sumber - Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan tabulasi pengujian validitas pada tabel diatas, terlihat seluruh pernyataan
pada variabel Motivasi yang terdiri dari 12 pertanyaan menghasilkan nilai corrected item total
corelation (rhitung) > 0,163 (rtabel), artinya seluruh item pertanyaan sesuai dengan gejala

penelitian dan dinyatakan valid atau lulus uji validitas.
3. Uji Validitas Y

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Y 1|

Item rhitung rtabel Hasil
Pernyataan Pengukuran
Y1.1 0,695 0,163 Valid
Y1.2 0.636 0.163 Valid
Y1.3 0,608 0.163 Valid
Y.2.1 0.710 0,163 Valid
Y.2.2 0.721 0.163 Valid
Y.2.3 0.540 0.163 Valid
Y.3.1 0.599 0.163 Valid
Y.3.2 0.772 0.163 Valid
Y.3.3 0.668 0.163 Valid

Sumber : Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan tabulasi pengujian validitas pada tabel diatas, terlihat seluruh pernyataan
pada variabel Motivasi yang terdiri dari 9 pertanyaan menghasilkan nilai corrected item total
corelation (rhitung) > 0,163 (rtabel), artinya seluruh item pertanyaan sesuai dengan gejala
penelitian dan dinyatakan valid atau lulus uji validitas.

4. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,928

30
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Hasil pengujian tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai cronbach’s Alpha yang
dihasilkan sebesar 0,928. Nilai ini menunjukkan lebih besar dari 0,60 sehingga hasil
pengujian memenuhi syarat bahwa nilai Cronbach’s alpha > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian secara keseluruhan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.
Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan dalam kuesioner memiliki konsistensi
internal yang baik dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 144
Normal Parameters ab  Mean ,0000000
Std. Deviation 2,95843874
Most Extreme Absolute 085
Differences Positive ,046
Negative -,085
Kolmogorov-Smirnov Z 1,015
Asymp. Sig. (2-tailed) 255

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan kolmogrov smirnov test di atas, nilai
A.symp. Sig (0,255) > signifikansi (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian
ini berdistribusi normal dan memenuhi asumsi norrmalitas.

Uji Multikolinearitas

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3,668 2,569 1,428 156
Motivasi X1 422 ,063 430 6,671 ,000 ,849 1,178
Lingkungan Kerja X2 480 073 422 6,557 ,000 849 1,178

a. Dependent Variable: Efektivitas Y

Melalui output statistik nilai uji multikolinearitas pada tabel di atas, dapat dijelaskan
bahwa hasil nilai tolerance setiap variabel bebas diantaranya Motivasi (0, 849), Lingkungan
Kerja (0,849) > 0,10. Sementara nilai VIF Motivasi (1,178), Lingkungan Kerja (1,178) < 10.
Berdasarkan nilai tolerance dan VIF yang dihasilkan pada masing-masing variabel bebas,
maka dapat dijelaskan bahwa data pada penelitian ini terhindar dari gejala multikolinearitas
karena nilai-nilai tersebut berada pada jalur atau kriteria yang sudah ditetapkan.
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7. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4010 1,637 2,450 016
Motivasi -.011 040 -.026 -,284 76
Lingkungan Kerja -,040 047 -,079 -,863 389

a. Dependent Variable: Abs_RES

Page 65 of 72

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Glejser

dengan meregresikan nilai absolut residual (Abs Res) terhadap variabel independen.
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa nilai signifikansi variabel Motivasi (X1)
sebesar 0,776 dan variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,389. Seluruh nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga daapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi
homoskedastisitas dan layak digunakan untuk analisis lanjut.

8. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,668 2,569 1,428 156
Motivasi X1 422 ,063 430 6,671 ,000
Lingkungan Kerja X2 480 ,073 422 6,557 ,000

a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja Y
Persamaan regresi linier berganda berdasarkan hasil output di atas akan disajikan sebagai

berikut:

Y = 3,668+ 0,422+ 0,480
Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta adalah 3,668, menjelaskan bahwa apabila nilai yang dihasilkan oleh
variabel Motivasi (X1), Lingkungan Kerja (X2) bernilai 0, maka nilai Efektivitas Kerja
(Y) sebesar 3,668.

b. Koefisien regresi Motivasi (X1), adalah 0,422, maka artinya setiap terjadi penambahan
sebesar satu satuan variabel Motivasi (X1), maka akan meningkatkan nilai Efektivitas
Kerja (Y), sebesar 0,422 satuan.

c. Koefisien regresi independensi Lingkungan Kerja (X2), adalah 0,480, maka artinya setiap
terjadi penambahan sebesar satu satuan variabel Lingkungan Kerja (X2), maka akan
meningkatkan nilai Efektivitas Kerja (Y), sebesar 0,480 satuan.
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9. Uji Parsial

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,668 2 569 1,428 156
Motivasi X1 422 063 430 6,671 ,000
Lingkungan Kerja X2 480 073 422 6,557 ,000

a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja Y

Nilai thitung berdasarkan output statistik pada tabel diatas, sementara nilai ttabel
melalui titik presentase distribusi (t) dengan probabilitas (Tingkat signifikansi) 5 % (0,05)
yang berpedoman pada rumus seperti dibawah ini:

Nilai ttabel =(n-k) -1
Dimana
n = jumlah sampel
k = konstanta (jumlah variabel bebas)

I =jumlah variabel terikat
Nilai Ttabel = (n-k)-1
=(144-2) -1
= 141 Sehingga nilai ttabel sebesar 1,960

(Berdasarkan nilai titik persentase distribusi t) Akan di uraikan sebagai berikut:

a. Nilai thitung (6,671) > ttabel (1,960) dan signifikansi (0,000 < 0,05), maka HO ditolak
dan H1 diterima sehingga secara parsial Motivasi berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja
secara positif signifikan.

b. Nilai thitung (6,557) > ttabel (1,960) dan nilai signifikan (0,000 < 0,05), maka HO ditolak
dan H2 diterima sehingga secara parsial Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
Efektivitas Kerja secara positif signifikan.

10. Uji Simultan

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression[1270,163 2 635,081 71,548 ,0002
Residual [1251,587 141 8,877
Total 521,750 143

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja X2, Motivasi X1
b. Dependent Variable: Efektivitas Kerja Y

Nilai Fhitung berdasarkan outfput statistik pada tabel di atas, sementara nilai ftabel
melalui titik peresentase distribusi (F) dengan probabilitas (tingkat signifikansi) 5% (0,05).
Nilai Ftabel = (n-k)-1
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Dimana:
n = jumlah sampel
k = konstanta (jumlah variabel bebas)
1 = jumlah variabel terikat
Nilai ftabel = (n-k) — 1
=(144-2)-1
= 141sehingga Ftabel sebesar 3,06

(Berdasarkan nilai peresentase distribusi F)
Berdasarkan tabel dan keterangan di atas, hasil uji-f dijelaskan bahwa nilai thitung (71,546)
> ftabel (3,06) dan signifikansi (0,000 < 0,05) maka HO ditolak dan H3 diterima, artinya
Motivasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap Efektivitas
Kerja.

11. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 7102 504 497 2,979
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja X2, Motivasi
X1

Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada taabel di atas, dapat dijelaskan bahwa
nilai yang dihasilkan melalui R Square yaitu 0,504 artinya pengaruh yang dihasilkan variabel
bebas yang terdiri dari Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Efektivitas Kerja adalah
50,4% sedangkan 49,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja memiliki peran yang sangat penting dalam
memengaruhi efektivitas kerja pegawai pada BKPSDMD Kota Makassar. Kedua variabel
tersebut terbukti memberikan kontribusi yang signifikan, baik secara parsial maupun simultan,
terhadap tingkat efektivitas kerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas kerja
merupakan hasil dari interaksi antara faktor internal dan eksternal yang saling melengkapi
dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Lebih lanjut, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa efektivitas kerja tidak hanya
ditentukan oleh dorongan internal berupa motivasi kerja, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan kerja yang mampu menunjang pelaksanaan tugas secara optimal.
Lingkungan kerja yang kondusif, baik dari segi fisik maupun nonfisik, berperan dalam
menciptakan kenyamanan, meningkatkan koordinasi, serta memperlancar proses kerja
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pegawai. Dengan demikian, keberadaan lingkungan kerja yang baik menjadi faktor penting
dalam mendukung produktivitas dan kualitas kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang
relatif lebih dominan dibandingkan motivasi kerja. Kondisi ini mengindikasikan bahwa dalam
konteks organisasi pemerintahan daerah, faktor-faktor struktural seperti ketersediaan fasilitas
kerja, pola koordinasi yang efektif, hubungan kerja yang harmonis, serta dukungan dari
pimpinan menjadi prasyarat utama dalam mencapai efektivitas kerja. Meskipun demikian,
motivasi kerja tetap memiliki peran strategis sebagai penggerak internal yang mendorong
pegawai untuk memanfaatkan lingkungan kerja secara maksimal dalam menyelesaikan tugas.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar BKPSDMD Kota
Makassar tidak hanya berfokus pada peningkatan motivasi individu melalui kebijakan
penghargaan atau dorongan kerja, tetapi juga melakukan perbaikan dan pemeliharaan
lingkungan kerja secara berkelanjutan. Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui penyediaan
fasilitas kerja yang memadai, penguatan komunikasi dan kerja sama antarbidang, serta
penciptaan iklim kerja yang kondusif dan adil. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengkaji variabel lain yang berpotensi memengaruhi efektivitas kerja pegawai, seperti
kepemimpinan, budaya organisasi, maupun sistem penilaian kinerja, sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam.
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